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LAPORAN KUNJUNGAN DIPLOMASI 

BADAN KERJASAMA ANTAR PARLEMEN (BKSAP)  
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

KE BEIRUT - LEBANON 
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-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

 

I. PENDAHULUAN 

  

Indonesia dan Lebanon telah memiliki hubungan diplomatik yang 

panjang. Hubungan keduanegara telah terjalin sejak 1950. Lebanon 

merupakan negara ketiga di dunia yang mengakui kemerdekaan RI pada 

tahun 1947. Kunjungan kerja DPR RI ke Lebanon didasarkan pada 

beberapa pertimbangan strategis dengan tujuan utama memperkuat 

hubungan bilateral kedua negara melalui diplomasi parlemen. 

 

Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI merupakan focal 

point diplomasi parlemen sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 

17 Tahun 2014 tentang MD3. Kunjungan kerja ke Lebanon diletakkan dalam 

konteks amanat perundang-undangan. DPR RI memiliki mandat untuk turut 

serta mengimplementasikan politik luar negeri RI demi memperjuangkan 

kepentingan bangsa. 

 

Dalam kerangka empiris, tantangan global saat ini membutuhkan 

peran semua pihak sehingga tidak mengandalkan executive diplomacy tapi 

total diplomacy dimana semua pihak dapat menjadi actor diplomacy. 

Parlemen tentunya memiliki peran sentral karena memiliki jangkauan yang 

lebih luas, relasi langsung dengan konstituen, serta memiliki mekanisme 

kerja yang fleksibel. 
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Dipilihnya Lebanon sebagai tempat kunjungan kerja BKSAP DPR RI 

didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, Lebanon merupakan 

negara tujuan misi perdamaian PBB dimana Indonesia turut serta dalam 

misi tersebut melalui kehadiran Pasukan Kontingen Garuda. Kontingen ini 

terdiri dari komponen TNI AD yaitu Indonesia Battalion (Indobatt) dan juga 

komponen TNI AL yaitu KRI Frans Kaisiepo. 

 

Indonesia secara konsisten telah mengirimkan pasukan militer 

Indonesia untuk bergabung dengan UNIFIL sejak tahun 2006. Pada Maret 

2023, sekitar 1.090 Kontingen Garuda diberangkatkan ke Lebanon. 

Indonesia juga terlibat dalam Misi Stabilisasi Organisasi PBB di Republik 

Demokratik Kongo (MONUSCO). Sementara itu, KRI Frans Kaisiepo-368 

(selanjutnya KRI FKO-368) yang  merupakan sebuah korvet (kapal perang 

kecil) yang dibuat oleh galangan kapal Schelde (Belanda) khusus untuk TNI 

AL RI mendapatkan tugas misi perdamaian di Lebanon dan bergabung 

bersama Maritime Task Force (MTF) UNIFIL. 

 

Pertimbangan kedua adalah kepentingan untuk memperkuat kembali  

hubungan diplomatik Indonesia-Lebanon. Dalam beberapa tahun terakhir, 

Lebanon mengalami krisis ekonomi dan ketidakpastian politik. Negara 

dengan penduduk 5,5 juta jiwa tersebut mengalami stagflasi yang cukup 

parah. Mata uang Lebanon Pound (LBP) mengalami defresiasi lebih dari 

95% sejak tahun 2019. Krisis tersebut diperparah dengan adanya pandemi 

Covid-19 yang juga mengganggu relasi perdagangan Lebanon dengan 

sejumlah negara termasuk Indonesia. 

 

Dengan latar belakang tersebut, kunjungan kerja BKSAP DPR RI 

bertujuan untuk membuka dan memperkuat kembali kerjasama bilateral di 

berbagai bidang pembangunan. Dari sisi hubungan parlemen, DPR RI dan 

Parlemen Lebanon juga memiliki hubungan positif yang ditandai oleh 

adanya kesepahaman dan saling mendukung dalam berbagai forum 

parlemen internasional seperti Parliamentary Union of OIC Member 

Countries (PUIC),  Asian Parliamentary Assembly (APA) dan Inter-

Parliamentary Union (IPU). Peran parlemen sangat penting dalam 

memperjuangkan berbagai kebijakan luar negeri sehingga kunjungan 

diplomasi oleh DPR RI penting untuk kepentingan penguatan kerjasama 

Indonesia-Lebanon. 
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II. DASAR PENGIRIMAN DELEGASI 

 

Kunjungan Diplomasi Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) 

DPR RI ke Lebanon didasarkan pada Surat Tugas DPR RI Nomor : 

31/D/DT-PD.L.N/BKSAP-KSB dan AKLNA/4/2023 tanggal 5 April 2023. 

 

 

III. SUSUNAN DELEGASI DPR RI 

 

NO NAMA 
FRAKSI/ 

NO ANG/KOMISI 
JABATAN 

1 Putu Supadma Rudana, MBA 

Wakil Ketua BKSAP 

F-PD/A-563/ 

Komis VI 

Ketua Delegasi 

2 Ir. Achmad Hafisz Tohir 

Wakil Ketua BKSAP 

F-PAN/A-487/ 

Komisi XI 

Anggota Delegasi 

3 Vanda D. Sarundajang FPDIP/A-254/ 

Komisi X 

Anggota Delegasi 

4 Fadlullah F-P.Gerindra/A-59 

Komisi I 

Anggota Delegasi 

5 Jazuli Juwaini F-PKS/A-449/ 

Komisi I 

Anggota Delegasi 

6 Primus Yustisio F-PAN/A-498/ 

Komisi XI 

Anggota Delegasi 

 

 

IV. MAKSUD DAN TUJUAN KUNJUNGAN 

 

Kunjungan kerja BKSAP DPR RI ke Lebanon merupakan bagian dari 

implementasi diplomasi parlemen DPR RI. Secara khusus, maksud 

kunjungan BKSAP ke Lebanon yaitu: 

1. Melakukan komunikasi dengan KBRI Beirut serta seluruh diaspora 

Indonesia di Lebanon; 

2. Memelihara dan melakukan pertemuan dengan Parlemen Lebanon 

dalam rangka memperkuat hubungan bilateral RI-Lebanon; 

3. Melakukan kunjungan ke markas Kontingen Perdamaian RI yaitu 

Indonesia Battalyon (Indobatt) dan KRI Frans Kaisiepo yang yang 

menjalankan misi perdamaian bersama UNIFIL.  
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Adapun tujuan kunjungan antara lain:  

1. Melaksanakan diplomasi antar parlemen DPR RI sesuai dengan mandat 

UU Nomor 17 tahun 2014 tentang MD3; 

2. Memelihara dan memperkuat hubungan bilateral Indonesia-Lebanon 

khususnya melalui penguatan hubungan antar parlemen; 

3. Menyampaikam dukungan bagi pemulihan kondisi politik-ekonomi-

keamanan di Lebanon; 

 
 

V. PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 
 

Persiapan kunjungan delegasi dilakukan baik secara substantif 

maupun teknis. Secara substantif, Tenaga Ahli BKSAP melakukan mini-

research sebagai bahan untuk penyusunan bahan paparan Ketua Delegasi 

dan juga poin-poin intervensi Anggota Delegasi dalam setiap pertemuan 

yaitu pertemuan dengan Dubes RI, Parlemen Lebanon, serta kunjungan ke 

Markas Indobatt dan KRI Frans Kaisiepo. Secara teknis, Bagian Kerjasama 

Bilateral BKSAP DPR RI melakukan serangkaian persiapan administratif 

dan prosedural dengan berkoordinasi dengan KBRI Beirut. 
 

 

VI. JALANNYA PERTEMUAN 
 

Berikut adalah jalannya pertemuan antara Delegasi BKSAP 

dengan beberapa pihak selama kunjungan di Lebanon : 
 

1. Pertemuan dengan Dubes RI, Perwakilan Mahasiswa dan 

Masyarakat Indonesia di Lebanon. 
 

Pertemuan Delegasi BKSAP DPR RI dengan masyarakat serta 

perwakilan mahasiswa Indonesia di Lebanon dilaksanakan KBRI 

Lebanon di Beirut. Pertemuan diawali dengan sambutan oleh Dubes 

LBBP RI untuk Lebanon yaitu Bapak Hajriyanto Y. Thohari. Dalam 

paparannya, Dubes RI menyampaikan pentingnya kedatangan Delegasi 

BKSAP DPR RI setelah setelah terakhir kali tahun 2018. Kunjungan 

BKSAP dapat menjadi sarana untuk membangkitkan hubungan 

diplomatik RI-Lebanon.  
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Dubes RI menyatakan bahwa Lebanon sedang mengalami krisis 

ekonomi yang sangat parah. Hal itu ditambah dengan ketidakpastian 

politik selama lebih dari tujuh bulan karena belum terpilihnya Presiden 

sebagai kepala negara. Seiring dengan berakhirnya pandemi, kondisi 

ekonomi - politik Lebanon belum sepenuhnya mengalami pemulihan. 

Hal ini juga berdampak bagi penurunan nilai perdagangan Indonesia-

Lebanon yang sangat tajam. 

 

Selain hubungan kuat antar parlemen, kehadiran pasukan Garuda yang 

bergabung dengan UNIFIL merupakan wujud diplomasi Indonesia di 

Lebanon. Kontingen Garuda menjalankan misi untuk menjaga 

perdamaian di Lebanon Selatan. Ini merupakan langkah penting yang 

perlu terus diperkuat. Kehadiran BKSAP DPR RI ke Lebanon juga 

merupakan wujud konkret dukungan parlemen kepada misi perdamaian 

dan keamanan di Lebanon. 

 

Terakhir, Dubes RI juga menyampaikan update mengenai kondisi 

pelajar/mahasiswa asal Indonesia yang sedang belajar di Lebanon. 

Tercatat ada sekitar 50an mahasiswa asal Indonesia yang belajar di 

beberapa perguruan tinggi di Lebanon. Jumlah tersebut mengalami 

penurunan sekitar 50% dari jumlah sebelum pandemi. Sebagian besar 

pelajar mendapatkan beasiswa dari perguruan tinggi di Lebanon. 
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2. Kunjungan dan Pertemuan dengan Kontingan Garuda Indonesia 

Battalyon (Indobatt) 
 

Dalam lanjutan lawatan ke Lebanon, Delegasi BKSAP DPR RI 

mengunjungi Markas TNI Indonesia Battalion (Indobatt) yang tengah 

menjalankan misi perdamaian bersama UN Interim Forces in Lebanon 

(UNIFIL) di Kota Aadchit El Qsair, Lebanon Selatan. Kunjungan 

dilakukan pada hari Minggu, 14 Mei 2023.  
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Kehadiran Delegasi DPR RI disambut meriah oleh pertunjukan lagu 

daerah dan mini parade ala militer. Delegasi BKSAP disambut langsung 

oleh Komandan Satgas (Dansatgas) Indobatt, Kolonel Infanteri 

Syafruddin, Direktur Pembinaan Operasi PMPP Mabes TNI Kolonel 

Harris Siregar, Komandan Satgas SEMPU Letkol CPM Bram Vidya 

beserta puluhan prajurit Indobatt.  

 

Pada sesi pertemuan, acara dimulai dengan sambutan dari Dubes RI 

untuk Lebanon, sambutan oleh Ketua Delegasi Lebanon dan Ketua 

Delegasi Suriah, serta terakhir paparan oleh Komandan Satgas 

Indobatt. 

 

Dalam sambutannya, Dubes RI kembali menegaskan bahwa kehadiran 

DPR RI merupakan wujud dukungan penuh parlemen terhadap misi 

perdamaian yang sedang dijalankan oleh TNI di Lebanon. Lebih dari itu, 

hubungan parlemen menunjukkan kedekatan emosional dan juga 

kedekatan diplomatik antara Indonesia dan Lebanon. 

 

Selanjutnya, Ketua Delegasi BKSAP menyatakan apresiasi yang 

setinggi-tingginya kepada seluruh prajurit Indobatt yang berperan 

menjaga perbatasan Lebanon-Israel. Kehadiran BKSAP DPR RI 

merupakan Anggota Komisi VI DPR RI tersebut menegaskan bahwa 



 8 

Indobatt merupakan representasi bangsa Indonesia dalam menjalankan 

cita-cita Konstitusi UUD 1945. 

 

 
 

 

Ketua BKSAP juga menyinggung peran penting Lebanon dalam 

mengakui kemerdekaan Indonesia. Menurutnya, RI sangat berhutang 

budi kepada pemerintah dan rakyat Lebanon sehingga dengan 

kehadiran pasukan Garuda Indobatt hutang tersebut sebagian bisa 

terbalaskan.  

 

Ketua Delegasi menyampaikan bahwa DPR RI dan Parlemen Lebanon 

sama-sama merupakan Anggota Asian Parliamentary Assembly (APA) 

dan juga Inter-Parliamentary Union (IPU). Pada forum-forum tersebut, 

Indonesia dan Lebanon merupakan negara sahabat yang secara sama-

sama berjuang untuk menciptakan perdamaian, keamanan, demokrasi, 

dan pemenuhan Hak Asasi Manusia (HAM). 

 

Ketua Delegasi juga menegaskan bahwa dalam pertemuan parlemen, 

DPR RI terus berupaya meningkatkan perannya untuk berkontribusi 

pada perdamaian dunia termasuk di wilayah Timur Tengah. DPR RI 

diwakili oleh Ketua BKSAP Dr. Fadli Zon menjadi Wakil Presiden the 

League of Parliamentarians for Al Quds, yaitu berupa liga parlemen 

untuk Palestina. Ini merupakan bentuk komitmen Indonesia untuk 
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perdamaian Palestina. Pada tingkat global, DPR RI melalui Ketua 

BKSAP juga menjadi member dari IPU Task Force untuk resolusi 

perdamaian konflik Rusia-Ukraina. Di posisi tersebut, DPR RI juga 

diwakili oleh Ketua BKSAP yaitu Bapak Dr. Fadli Zon. 

 

  

  
 

Pada kesempatan ini, Dansatgas Indobatt berkesempatan 

menyampaikan presentasinya mulai dari mandat kehadiran UNIFIL dan 

bergabungnya Indonesia dalam misi perdamaian. Tujuan utama misi ini 

adalah: 1)  Memastikan proses penarukan pasukan Israel dr Lebanon 

Selatan dan mecegah terjadinya pertempuran terbuka; 2) Memulihkan 

perdamaian di Lebanon Selatan; serta 3) Membantu lebanon 

memulihkan pemerintahan. 
 

Dansatgas juga menjelaskan kondisi demografis Sektor Timur yang 

menjadi wilayah operasi Indobatt. Sekitar 60% masyarakat Sektor Timur 

merupakan kaum Syiah sedangkan sisanya terdiri dari Sunni, Kristen 

dan Druze. Kegiatan utama di Area Operasi terkait dg perdagangan dan 

jasa, pertanian, dan bisnis konstruksi. 

 

Pada kesempatan itu, Dansatgas juga merinci jumlah personel 

Kontingen Garuda yang berjumlah total 1.230 personel. Dari jumlah 

tersebut, 948 personil berasal dari unsur TNI AD, 269 TNI AL, dan 13 

TN AU. Dari jumlah tersebut terdapat TNI Wanita (Wan TNI) sebanyak 

34 orang.  
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Dari sisi peralatan major equipment, dapat dibagi menjadi empat bagian 

penting yaitu: 1) Senjata, 2) Amunisi, 3) Kendaraan, 4) Generator. 

Senjata dan Amunisi dalam kategori baik dalam arti dapat mendukung 

operasional Satgas. Dalam hal kendaraan, Indonesia memiliki 92 unit 

kendaraan ringan dan 60 kendaraan tempur. Dari jumlah kendaraan 

ringan yang ada, 23 kendaraan dalam kondisi baik, 54 rusak ringan, dan 

15 rusak berat. Sedangkan kendaraan tempur, 5 diantaranya dalam 

kondisi baik, 45 rusak ringan, dan 10 dalam kondisi rusak berat). 

Terakhir berkaitan dengan generator, Indonesia memiliki 36 unit dengan 

kondisi 11 baik, 5 rusak ringan, dan 20 rusak berat. 

 

Dari paparan tersebut, Dansatgas menyimpulkan bahwa banyak sangat 

dibutuhkan peremajaan baik kendaraan ringan, kendaraan tempur, 

hingga generator yang mendukung kinerja Kontingen Garuda. 

Percepatan pengantian kendaraan sesuai standar UNIFIL sangat 

diperlukan agar dapat mendukung tugas operasi dan mendukung faktor 

keselamatan prajurit. 
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Pertemuan tersebut diakhiri dengan pertukaran cinderamata dan foto 

bersama. Dalam kunjungan tersebut, Ketua Delegasi BKSAP hadir 

bersama Ketua BKSAP / Ketua Delegasi Suriah  Dr. Fadli Zon  beserta 

Wakil Ketua BKSAP Mardani Ali Sera dan Gilang Dhielafararez  serta 

Anggota  BKSAP Hasani Bin Zuber (F-PD), Vanda  D. Sarundajang      

(F-PDIP), dan Jazuli Juwani (F-PKS). 
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3. Pertemuan dengan Ketua Hubungan Internasional Parlemen 

Lebanon 

 

Delegasi BKSAP yang dipimpin Wakil Ketua BKSAP Putu Supadma 

Rudana kemudian melanjutkan kegiatanya di Lebanon dengan 

mengunjungi Gedung Parlemen di Beirut pada Senin, 15 Mei 2023. Di 

parlemen, Delegasi BKSAP diterima oleh Hon. Fadi Alame, Ketua 

Urusan Luar Negeri Parlemen Lebanon.  

 

Dari pihak DPR RI, turut hadir pula Ketua BKSAP Fadli Zon (F-PG), 

Wakil Ketua BKSAP Mardani Ali Sera (F-PKS) dan Gilang Dhielafararez 

(F-PDIP) serta tiga orang Anggota BKSAP yaitu Jazuli Juwaini (F-PKS), 

Hasani Bin Zuber (F-PD), serta Vanda D. Sarundajang (F-PDIP). Selain 

itu, Dubes RI beserta jajaran juga ikut mendampingi Delegasi BKSAP 

DPR RI. Dalam pertemuan tersebut, keduabelah pihak sangat antusias 

membicarakan berbagai hal mulai dari kerjasama perdagangan, 

pariwisata, kesehatan hingga pendidikan.  
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Ketua Urusan Luar Negeri Parlemen Lebanon menyampaikan bahwa 

Lebanon saat ini dalam kondisi yang kompleks seiring dengan krisis 

ekonomi yang berkepanjangan dan juga ketidakpastian politik 

mengingat belum terpilihnya Presiden sebagai kepala negara. Hal itu 

berakibat pada tidak maksimalnya kinerja pemerintahan sehingga 

mengganggu pengembangan ekonomi masyarakat. 

 

 



 14 

Terkait kerjasama internasional, Ketua Urusan Luar Negeri Parlemen 

Lebanon sangat menyambut baik kehadiran DPR RI. Menurutnya, 

saling pengertian antar parlemen dapat menjadi pintu masuk kerjasama 

antar pemerintah dan juga people to people contact. Beberapa poin 

yang digarisbawahi sebagai prioritas pengembangan kerjasama 

Lebanon-Indonesia antara lain bidang pendidikan, pariwisata, 

kerjasama perdamaian, dan juga perdagangan. 
 

 
 

Secara khusus, Ketua Delegasi Putu Supadma Rudana mendorong 

lebih banyak kerjasama ekonomi dan perdagangan, saling kunjung dan 

saling dukung antar parlemen, people to people contact melalui 

kemudahan pemberian visa, dan juga kemungkinan pembentukkan 

sister city atau sister province antara Beirut dengan kota di Indonesia. 

 

4. Kunjungan dan Pertemuan dengan Kru KRI Frans Kaisiepo-368 

 

Masih dalam rangkaian lawatan ke Lebanon, Delegasi BKSAP 

kemudian mengunjungi Kapal Perang RI Frans Kaisiepo (KRI FKO) 

yang sedang menjalankan misi perdamaian bersama Maritime Task 

Force (MTF) UN Interim Forces in Lebanon (UNIFIL). Kunjungan 

dilaksanakan pada Senin, 15 Mei 2023. 
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Kedatangan Delegasi diterima oleh Wakil Komandan Satgas  

(Wadansatgas) Letkol Laut. Abdiyan Syaiful dan disambut meriah 

oleh segenap kru prajurit KRI-FKO-368 yang tengah sandar di 

Pelabuhan Luat, Lebanon. Pada kunjungan itu, turut hadir pula 

Komandan Satgas (Dansatgas) Indobatt yaitu Kolonel Infanteri 

Syafruddin, Direktur Pembinaan Operasi PMPP Mabes TNI Kolonel 

Harris Siregar, Komandan Satgas SEMPU Letkol CPM Bram Vidya. 

 

 
 

Pada sesi audiensi, seluruh Delegasi BKSAP yang terdiri dari Wakil 

Ketua BKSAP sekaligus Ketua Delegasi Putu Supadma Rudana (F-PD), 

Ketua BKSAP Fadli Zon (F-PG), Wakil Ketua BKSAP Mardani Ali Sera 

(F-PKS) dan Gilang Dhielafararez (F-PDIP) serta tiga orang Anggota 

BKSAP yaitu Jazuli Juwaini (F-PKS), Hasani Bin Zuber (F-PD), Vanda 

Sarundajang (F-PDIP) mendengarkan paparan mengenai kegiatan KRI 

FKO-368 selama penugasan di wilayah perairan Lebanon. 

 

KRI FKO-368 melaksanakan Satgas MTF selama kurang lebih satu 

tahun dengan memberangkatkan 119 personel terdiri 103 ABK, 9 crew 

helly, dan 7 personel pendukung. Secara keseluruhan, keberadaan KRI 

FKO-368 mendapatkan kepercayaan dan apresiasi dari UN karena 

berbagai prestasinya.  
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Pada Maret 2023, KRI FKO-368 dipercaya untuk menggelar pertemuan 

strategis dengan United Nations Military Staff Committee (UN MSC) 

saat sandar di Port of Beirut. (UN MSC) sendiri merupakan representasi 

dari para Menteri Pertahanan negara-negara anggota Dewan 

Keamanan PBB. Pada awal kedatangannya, KRI FKO juga berhasil 

melakukan evakuasi terhadap sekitar 200an pengungsi Suriah yang 

kapalnya tenggelam pada  40 Nautical Mile (NM) lepas pantai Tripoli, 

Lebanon bagian utara. 

 

Selain menjalankan misi perdamaian, KRI Frans Kaisiepo juga 

menjalankan misi kemanusiaan dengan mengirimkan bantuan bagi 

korban gempa di Turki dengan port visit di Pelabuhan Mersin, Turki pada 

bulan Maret 2023. Martime Task Force Commander, RADM Michael 

Busse, memberikan gelar "The Power Host of MTF", sekaligus 

memberikan kepercayaan penuh kepada KRI Frans Kaisiepo-368 untuk 

menghelat pertemuan strategis yaitu the 5th Committee UN General 

Assembly.   

 

Dalam sambutannya, Ketua Delegasi Putu Supadma Rudana 

memberikan apresiasi yang tinggi bagi seluruh prajurit yang bertugas 

dan menegaskan bahwa kehadirannya di Lebanon merupakan bukti 

komitmen Indonesia untuk turut serta dalam menciptakan perdamaian 

dunia.  
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Kehadiran KRI FKO-368 memainkan peran sentral dalam arsitektur 

perdamaian dunia dengan tujuan untuk confidence building measure, 

security enhancement dan defence capacity. Karena itu, DPR RI sangat 

mendukung penuh KRI FKO-368 untuk terus berkiprah dalam menjaga 

perdamaian di perairan Lebanon. Dukungan tersebut digaungkan juga 

dalam diplomasi parlemen yang dijalankan DPR RI. 

 

Ketua Delegasi menegaskan bahwa BKSAP DPR RI sangat aktif 

menjalankan diplomasi parlemen melalui keaktifan di berbagai forum 

global. Di Timur Tengah, DPR RI diwakili oleh Ketua BKSAP Dr. Fadli 

Zon menjadi Wakil Presiden the League of Parliamentarians for Al Quds, 

yaitu berupa liga parlemen untuk Al Quds. Pada tingkat global, DPR RI 

melalui Ketua BKSAP juga menjadi member dari IPU Task Force untuk 

resolusi perdamaian konflik Rusia-Ukraina.  
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Melalui keterlibatan tersebut, DPR RI terus menyuarakan perdamaian 

dengan mengedepankan negosiasi, serta menghentikan permusuhan 

yang tentu sejalan dengan politik luar negeri RI sesuai dengan UUD 

1945. Kunjungan ke KRI FKO-368 diakhiri dengan foto bersama di 

gladak kapal dan pertukaran cinderamata. 

 

 

VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan kunjungan bilateral BKSAP DPR RI ke Lebanon, dapat 

diambil beberapa kesimpulan berikut: 

• Kunjungan yang dilaksanakan pada 12-16 Mei 2023 tersebut dapat 

dilaksanakan dengan lancar dan sesuai jadwal. Delegasi BKSAP DPR 

RI mengunjungi Beirut untuk bertemu dengan Dubes RI dan diaspora 

Indonesia di Lebanon, mengunjungi Markas Indobatt di Aadchit El Qsair, 

Lebanon Selatan, serta mengunjungi Kapal Perang RI (KRI) Frans 

Kaisiepo di Pelabuhan Beirut. 

• Secara umum, berbagai pihak yang ditemui di Lebanon menyampaikan 

apresiasi dan antusiasmenya untuk mempererat kerjasama di berbagai 

bidang terutama dalam menciptakan perdamaian di Lebanon dan juga 

memperkuat kerjasama bilateral Indonesia Lebanon.  
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• Para Delegasi yang mewakili hampir semua komisi di DPR RI sangat 

antusias dan terbuka menyampaikan potensi kerjasama sesuai mitra 

dan bidangnya masing-masing pada saat pertemuan dengan parlemen 

dan juga berkomitmen untuk menindaklanjuti aspirasi para prajurit baik 

di Indobatt maupun KRI FKO-368 dalam optimalisasi peran Indonesia 

dalam menciptakan perdamaian. 

 

Berdasarkan kunjungan bilateral BKSAP DPR RI ke Lebanon, dapat 

dirumuskan beberapa saran berikut: 

• DPR RI terutama para delegasi dapat menindaklanjuti peluang dan 

rencana kerjasama ini di komisinya masing-masing dan 

mengkoordinasikannya dengan mitra terkait di pemerintahan. 

• BKSAP agar mengkoordinasikan dan mendorong pemerintah daerah 

agar memanfaatkan berbagai potensi kerjasama dengan Lebanon 

melalui kegiatan BKSAP Days. 

• DPR RI agar mendorong Pemerintah untuk terus memberikan dukungan 

penuh terhadap pemulihan ekonomi dan politik Lebanon. DPR RI sendiri 

dapat memberikan dukungan penuh pemulihan Lebanon pada forum-

forum parlemen global. 

• BKSAP DPR RI agar segera mendorong aktivasi dan pengauatan 

kerjasama antara GKSB DPRI-Parlemen Lebanon sehingga poin-poin 

kunjungan dapat dilanjutkan. 
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